
BAB II
I.ANDASAN TBORT

A. Pengertian Al -Qurtarn

; AL-Qurrani menurut ;pendapat yang palins kuat ber-
arti rlElacaentt. Kata itu berber:tuk masdar dengan arti' i-
stm maftul yakni. ttMaqrtrtt artlrrys yaqg di baca. ( Ash -
Shlddiqiey, t.ti 1). . .

HaI demikiart di perkuat oletu ayat 1f , lg.surat 75

danr juga surat 15; 98, 17;t+5, 257199, 17ifi6, 95' tg t

14r, 1Oig41 fii1r3, 69i19, 73i ZOlr..*iZA. 
.

Sedanglarn definlsl .AI-Qurtanr ner,nrrut ayat -?lr1t
Al-Qurf aur seulua nenqiuk pa$a grtt ttl(a]gmi:Allalalt :iIrBEg

d:lturunkan kepad.a Nabi l{uhammad. sebaggi' nurjt3at dgn

d.rtulis.'dalam mushaf serta dlriwayatksn secara - mrlta-.

y?:tir dan pembacanya merupakam ibadahr ( Asn-shtiddlql,ey;

t.t; 2). tl

Pengertian, tersebut a}<an, menberLkan, batasan b,ahwa

kalqm Alleh' yanB diturunkaur kepgda nabj.-irabi: lain se-

lat:to; Muhammad $W, tida5 dlnanakamAl-Qurtrr&,., 
" 
sepertl

Jaurat kep ada Nubi llusa, fnjil kepada Nabii Isg.,Denik!
an, puJ-a ka1 am-kalam Allalu yang dttr:n:nkan kepada NabI

Muhammad. l,yang membacanyar tid.ak dianggap sebagai ibadah

seperti hadits Qudsl- tid.ak pula di.namlrapA1-Qtptam.

Para ulama tafsir berbeda pendapat daran memberl-

j,'l



kan pengertian: tafslr, baik secara lah3sa maupun istilah
pengetahuan tafsir yeng yang berpsal dg*.i bahasa .' Arab

At-Tafsir, sebenarnya sudah: banySk dlketahui.r,,Tet-aPi un-

tuk neng.hindari kesalatrpahSryanr yang dlsebabkan;' oleh, per:

bedaan d3lam nengartikallya, berilmt lnl akan-, dlJelaskan

plr€ertlam tafslr sebagai beliltu.t :

1. PenEerti-an Tafsir Meaunrt Bahasa- .. t _ 
- " r tr, ! . ,

a. Tafslr menurut bahasa adalah:

Artinya :Tafsir ad.alah. nengikuti wazan tafriil d.a-

ri- kata A1-Fhsr.yfitu keterangan: d.anr penylngkaPor].

. ( As-Suyuthi, t.t; 171).

b. Dalau Kamus Munjid diselutkai' i ' 
,.r . .,- ,

Ta fs 11 ad alah bgrgrti ta.r wi]., 
: 
pg-qg'ulgleganrpe,qgyng

kapant pen$elasan, keterangan, komentar. ( Al-Ja

Kamus lisanr AL-Arab: menyatakau kqe Al-.Fbsr berag

ti menyingkap sesuat-u yang, tertutupr ledang kat3

Atr-Tafsir beranti menyingkap meksud.;maksud d.ari 13

fad yang suIlt, pe1ik.

Dala.m firman lr1lah, Sffi, Surat A1-R.rrqan; 13 menye-

butirag 3

wi:tisa\
Artinya ; Tidaklah orong-grang kafir itu: datang kg

padanu (membawa) sesuatu yang gan;lit, m9
laj.nkan kaml dathngkan k€padamu suatu yg
benar dan yang paling baik penjOlasannya
(qurac, Al-Quitar d.an, Terjemahnya;1 989 ;
564) '

.ilL,J\jJ*"
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D1 sini- dimaksudkani pallng baik penjelasanr4ra dan

perlnciannya. Diantara kedua bentuk kata itu yaitu A1 -
Ebsr danr At-Tafsir, kata Or-r"r"trLahi yang paling banyak

di pergunakan. Dan Ibnu Abbas berkata tentang firman A1-

Lah-: hit*rnll, yans artinya, lebih uuu. perinci
t.

Tetapiiselain kata tafsir, banyak ayat Al-Qurtan -
m.qnyeput derrgan perkataan: t3twilr tahyln dan htkgah yang

sgma artinya dengan Iq{ad tafsir yapg berartl .penjelLesan,

keterangan dan kyp*sani sepertl d"a1a.m su1at..A1: fmran,tl-,

A1 Kahfl: 78, 82, Yunust 19, Arrlfahlz 44164, dan A1-Baqa

rah: 269.

Dgri keterangan di atas_ dapat diambil pengertiail -
bahwa kata tafsir menurut bahasa kadarrg-kadaqg dtpergunq

kan untuk pengetahuan sesuatu" yang dapail dilihat oleh mg

ta d.an kadang-kad.eng pula..dtpakal r:ntuk mengetahut sesua

ty yang pengertiannya dapat diketahui dengan,melalui a-

kal pikiram atau ilmu pengetaluran .

a. Menurut Asy Syaikh Thahir AL Jazai.ri :

J;t-!1i;^11 +"trt l* ;"WY.;l;gri ;ir,*tt
A jAi,fi6 4 frtW},*'*!tAW *ra,
91 ir-:.tt q$ j3;Y,$G il s,
Tafsir pada hakekatnya adalalr mensyarahkan, laf,adz
yang sukar dipehamkan' olelu pendengar5. dengan cara
menjelaskan maksudnya, Yang demikian itu adakala-
nya dengan menyebut muradifnya atau yarrg.mendeka-
tlnya atau ia mempuhyal petunjuk k6padanya mela1g
i sesuatu jalan dalalah (petunjuk). (Ash-Shiddi
qiey; 1976; 179).



b.. Itz-Zarkasyl berpend.apat 3

T3fsir adalah suatu pengetahuan yai:g dengan, pengeta-
huan itu dapat dipahamkan kitabullah yang diturunkan
kepada nablNya Muhanmad $W, menjelaskanr naksud-mak-
sudnya, mengeluarkanr'hukum-hulfiimnya dan hilmah-h[k -mahnya. {Az-Zarkasyi, t.t; 13)..

batuca; suatu il:mu .y arg' m;enha@s;*bq,taqg': Al-Qupt.aro .d.ar{

segi petr:njuk d.ari apa yang dlmaksud'"oLeh Allah SWI., bg

lk tentang hukum-hukumnya nauprr! hdknah-hlkmahnya yang

sesuai d.engan kemampuan manusla.

C. Mef<i{e Penbfsiran: Al-Qur laa

A1-Qurtan.adalah kitab Allah yanB diturr.rnkan kepg

da RasuJ.-Nya Muhammad sAW, agar i.a menentarrg roanusia dg

ngannyar yarlg setiap ayatnya rnenrpakar!.Tut jizat daR.dan

para jin osylginaninya. ( Hasan,A1-Aridti 199\ rT ).
Sebagatqi.Iru fLraan Allahi daLannsurat AlJin; 1-Zt

*#g#, Surr.+.1\_5;nji
{J,;)t}\;-se4i.,4$'!b(&ot6ltl;

Artinya: KatalcanLah (frat lvtuhammad) : Telah, a:.wafriuterrr -
kepadaku bqhwaqanyar. selnrmpulan Jin: telalu meu-
dengarka:m. (Al-Qurran), Ia1[r mereka berkata: Se
sungguhnya kami telah mgndengarkan AI-Qurt€n I
yanq menakjubtgn, (yalg) memberi peturqjuk kepg
da jalaR: yang belaf , Ibfu kanl beiinan,-kepadaf..
Dya. Dan kani sekali-Eali tidak akarn'memp-erse-
kutukan' seoftrngpur3 dengarr,Tulan Kami. ( Depag;

RI, Terjemah Al-eur'ang 1 989;-. 985).

Danr disepakatl oleh'par"a arlm uramg, kecuali .bebg
rapa orang d,lantara merekar.ba-hwa nur j.rzat utarna Al,-QuE

anr yang dihadepkan kepada masyaraket yang ditemul rasur



adalaih darl segi

sastra dan bahesa

ngarulr,.yang tidal<

Qur I an.

. Jlka kita teltrsuri tafsir-tafsir AL-Qurran ise$ak

m.asa stnhammad. bln Jarlr At-ThabarL' ( 251-110) sampal kg

pada masa Muhammad Rasyld Ri.dha 91865-1935 yL, mary kila
akan menemui cirl utama yang menghimpun: kitab-kitab ta!
sir tersebut. Agaknya hal int menrpakan salah sgtu usa-

ha untuk meletakkan dasar-dasar thiah Prql pemahaman g

uaat Islam terhad.ap kamutJizatan AI-Qurtan. ( Qrrraisy Sh

ihabi1996i 111).

A1-Qurran adalalr bagaX.ka, f"rtr*y.ang anat. truas ,.

dalam.dan tidak bertepi. Maka ketikg par€ penye-Igq-.trerl

nye]' ars kedalamnye, mereka tidak akap sampai kedalauny3

mereka ticlak akan sampailr.cke dasarr6ra dan tidak mengetg

hui hakekat i.sinya. A.I-Qurlan senantiasa aktual sepan -
jang masa untuk dltafslrkan oleh para ahli tafsLr.,Para

ulauna telah nelakukan penbegian metode tafsir ,"otrd, O

macan getode, s.ebagat berikut :

1. Tafstl ?ahtr-ily

?: Tafsir ljmalY

7. Tafsir Muqaran

4. Tafsir*Marrd1 utiy. (Hasan Al-AridI , 1992; lg-t+O).

bahasa d.an sastr?nya -yang noengunggull-

Arab ketika ilr. Hal ini Bempunysi pg

kecil terhadap netode penafsiran A1- -

adalahr suatu metde tafslr yang

1. T3fsir Tah]-!Iv

Tafsir Tahlily ber

') .l



maksud menjelaslen kand.unganbayat-ayat ll-Qurr an d.a

ri seluruh aspeknya. (Al-Ebrnawl , 1994; 12). Metode

tafsir irli nufassfuyrya berusaha nenJeraskari darl sg

gala segl.yang dianggep perlu oleh mufasslr Tahlily
diuraikan, bermule darl. kosa kata, asbab,an-nuzul ,

munasabakr.' dan lairr'-Iain ygng berkaitan'dengan teks
atau kandungan ayat. (Quraisy Shlhab 3 1g)63;96).,

Dl ttnJeu dari segi kecenderungan parg mufase

"ir, netode Tahltly inl dapat dibagl menJadi 3

a. Tafsir bi aI Mattsur

b: Tafsir bi aI Ha tyi

c. Tafsir Sufi

d,. Tafsir Fiqhi

e: Tafsir Falsafati

f: Tafsir rI1 mi

B. Tafsir Adab fjtimatt

:2. Tafsir fjmali- 

-".- 

-

Tafsir f jmali p$aIgh rne!od9_ penafsiran: Al-eug
an denganr eara singkq! danr gIolaI, t3npa uraianr pag

.JapE, i,J-ebar. Metode ini. menjelaskan arti d.a-nr maksud.

ayaP dengan uraj.anslngkat yang d.apat menjereskan sg

batas artinya tanpa nenyinggung hal-hal selainr yarg
dt kehendaki. Penafsir membahas ayat dernl ayatr...su{,
rat demi surat, s.esuai dengan susunan yang 

-ad-a da _
J-gn mushaf. setelah" itu pengfslran npngem,kakan paE-

na ayat d.aLam kerangka uraian ayat f'6ng"tdJ.ah dtakui



l{"

oJ.eh jumhur ulama d.ar mud.ah dlpahami oleh semua ;

Di dalam tafsirnya, seorang penafsir menggu-

nakan lafadz bahasa yang mirip bahl{e}r' satra" dengan--'

lafadz Al-Qurran, penbaca gkan merasa uraian lty
tidak jauh deri gaya bahasa A!-Qurran itu sendirl,
Sehingga cara penafsiran dengan gaya bahasa yang -
demikian'r sangat jelas dan mudah" dipahami. Karya i-
ni satdr sisi nilai sebagai. karya tafsir dgn di si-
si lain: benar-benar Eempyrry"+ hubungarr. erat", d.engan,

susunan bah^esa A1-Qurtan. Dengan, demikian' lafadz -

]afad A1-Qurtan tersebg! mempeijeLas tujuanr dam

manfaat yang diharapkani

DL sampinsg itu penafsi:r merasa perlu

meneliti dan mengkeji sebab,nuzuls meneLiti

merqgenukakanr hadita Nabi SWI atau pendapat-pend.a-

pat u1ama. (At-Fbrnawi; 1994i 29-rO).

,:"4

1- Tafsi.r $luqaran

Metode tafsi.r Muqarani yaltu metod.e yang dlteg
puhL oleh, seorang mufasslr dengan cara nengambll se-

jumlaln ayat A1-Qurran, kenudian' mengemukakan penafs!

ran para ulama tafslr terl:adap ayat itu, baik. mereka

termasuk ulama saLaf atau ulama hadits yaqg metode

dan kecenderungan mereka berbeda-beda, baik penaf,si-

ran mereka berdasarkarn rlwayat yang bersumber dari

urrtt4k,

ddn



a,

Rasulullah SAW, para sahabat atau tabit io ( Tafsi,r b1 A]

Mar tsur ), atau berd.asarkan rasio( f jtlhad, tafslr bl Al
ra;yi ), dan mengungkapkan pend.atrnt'mereka serta membau-

dingkan segi-segl kecend.erungan masing-sasing yang berbe

d.a d.alam penafsiran AI-Qurr an.

Mufassir d,engan netode inie dituntut untuk mengana

Iisis penda$at-pendapat para ulama tafslr yang dikemuka-

kanl kemuiiia mengambil slkap menerlma p"*i"rr"n yang d.i

nilai benar d.an menolak per:afsllan yang tidak dapt di
terlna rasio serta menjelaskau alasan Fari slkap yang dl
ambiluya.

Metode tafsir muqaran menpunJrai pengertlan d.an Ia-
pangan yang Lebih luas yaitu memband.ingkan antara ayat-
ayat Ar-Qupran d.engan hadits-hadlts Rasulullah sAWr yang

memperkuat ayat-ayat A1-QurtaD atau hadlts-hadlts beliau
yang tampak (Iahiriahnya) berbedar dlkomprpmikan daa me-

nghilangkan d.ugaan adanya pertentangan anta::a hadlts-ha-
dlts Rosulullah sAW dan kajiaa-kaJlan lalnnya yang mend.u

kung d.an sangat berharga. (al-,rArial, 1.9923 75-75).

4. Tafsir Maudhur iy
Metode tafsir maudhur i-y adarah urenghinpun aya!

ayat Al-Qurtan yang mempunyal maksud. yang sanna d.aram ar-
ti yang sama-sama membicarakan satu toplk masarah d,an

menJrusunnya berdasarkan krouorogLs serta sebab turunnya-
ayat-ayat tersebut. Kemud.ian dljelaskaa serta mengambitr_

kesiupulan. (.Lt-pamawlr 1994 j 56),



D, Pendekatan [afslr Tematlk

Pad.a masa penbukuan dl samping tafsir bercore.k blg

sa atau uourrlr tafsir tematik yang mengkaji masalah khu -
susr berjalan beriringan d.engannya. Mlsalnya Ibnu qayylm-

menuU.s kltab At-Tlbyan Fi Aqsarn Al-Qurr an, Abu I Ubadah-

menulis sebuah kitab tentang NlaJaz Al-Qurtanr Abu Jarfar

.A,n-Nahas tAniilt$ An-Naslkh ua Al-Mansukhr Abu Hasan A1-

Wahidi menulls Asbab Ln-Nuzul dan Al-Jaasas menulls Ah-

kam Al-Qurran. Ian kajian-kaJian Qurranl pada maaa node-

rrr tid.ak satupun yang terlepas daii penafsiran-penafsi-

ran sebagal ayat-ayat A1-Qurran uutuk salah satu aspek -
d.arl aspek-aspek Al-Qurran. ( Khalll Al-Qatthan; 1994i479

479).

Namun karya-karya tersebut dl susun bukan sebagai-

pembahaoan tafslr. Di sinl ul-ama tafslr kenud.ian mend.a -
pat lnspirasi barur dan bermunculan karya-karya tafsLr -
yang menetapkan satu topik tertentul dengan jalan meng -
himpun seluruh atau sebagian ayat-atrrat; dari berbagai sg

ratr yang berbicara tentang topik tersebutr untuk kemudi

an dikaitkan safir dengan yang lalnnyal sehlngga lada akh

irnya diambll kesimpulan tentang masalah tersebut menu

nrt pandangan A1-Qurr an. Metod.e lnl pertama kal1 di ce -
tuskan oleh Prof. 3R: Ahrnad Sayyj-d. Al-Kuniyr ketua' jurut
san pada fakur.tas usnui-uddin-'unit'eriitas Al-Azhar sampal

I

tahun 1981.

geberapa d.osea fafsir d.i Universltas tersebut
latr Uerhasil banyak karya flmiah d.engan rnengguneksj

te-

metg



de,.tersebut. Antara lain Prof' DR' Al-Husaini Abu Farhah

menullsAl-zutuhahAl.RabbaniyahflAt-TafsirAl-Maudusy

Al-Ayat Qurt aniyyah d'alam dua jilldr dengan memittn ba -

nyak topik yang dibicarakan A1-Qurran' ( Quraisy Shihabr

1996i 144).

?endekatanfematlk'tid'akmenafslrkanayatpera.
yatsecaraberurutansebagaimanadalanpend.ekatananall-

sisi sebaliknya, pendekatan tematlk akan mencoba meugka-

jiAl-Qur|and'engannengambllsatutemakhususdarlber-

bagal macam tema doktri.nal kehiduP&llr tema soslologis a-

tau teua kosmologis yang di bahas d'alarn A]-Qurf aa' Mlsal

nXor pendekatan tematik akau mengambil tema tauhid meng-

rut al-_Qurraul konsep Nubupyah dalam al-Qurranr lnnd'eka-

tan Al-Qoriro terhad.ap masalah-masalah ekonomir tentang-

hrkum yang berbentuk Jalaanya seJatah d.an sebagainya' (Bg

qlr Ash Shadrr 1gg2;14).

?enafsiran metod'e tematlkr d'alam data-datanlia yang

cti d'asarkan pad,a upaya-ulp.ya dan kaJian-kajian manusla )

mencoba menemukan pandangaa al-Qurt an berkenaan d'engan' -

masalah yang sed.ang dikajinyal seningga d.engan mengkaJi-

a1-Qurranr maka seorang penafslr tidak Iagl menJadl pen-

dengar yang paslf atau sekeilar pelapor saJa ( seperti me

tode juzrly atau anal1sls ). Penafsl"an tenrpaya memahami

r !-- 
---^pend.apat Al-Qurf aa dengan melaksanakan perbandlngan antar

Nash AI-Qurt *o i"*g"n d.ata yang di perolehnya d'ari gaga-

san-gagasan dan pand"angan-lnndangan orang lain'



Dengan demikianr hasil-hasil tafsir tematik seralu
konsistenr terkoordinasi d.engan balk d.an menyangkut per
soalan-persoalan manusia. HasLL-hasil ini meaunjukkan -
tand.a batas yang dltetapkan oreh Ar-Qu3r an berkenaan de

ngan masalah kehiduppn nanusla tersebut. Dan tafslr mau

d.hilf i ini dikatakan semacau dialog antara Al-Qupr.r, Au]
ngan ei penafsirr bukannya reaksi pasif semata-mata t"I
hadap al-Qurt an. Tafslr tematik adalah karya yang akt:tf

;unakannya nas h A]-
Qurtan untuk menjelaskan suatu kebenaran besar d.al_an ke
hj.dupan. (laqir Ash Shadr, 1ggl 62).

E. Bentuk Kajian Tafsir Tematlk

Tafsir tematik ini urempunyal d.ua macarn bentuk ka-
Jlanr yang sa.E&-ssfia bertujuan menggall hu]<un-hukun yg
terdapat di dalam AI-Qurran, mengetahul korelasi d.i an_
tara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di da-
lam A1-Qurran itu serlng terjadl pengulangonr juga uD _
tuk menepls t,d.uhan lainnya yang melontarkan oreh seba-
gian oriental_is dan pemlkj.r barat.

Kedua bentuk kajian tafsir tematik yang dl maksud.
adalah: pertama, pembaham,n mengenal satt su@t ;reeeara
menyeluruh dan utuh dengan nenJelaskan maksudnya yang
bersifat umum dan khususr menjelaskan korerasl antara _

berbagal masarah yang dikandungnx.r sehingga surat itu
tampak da-Lam bentuknya yang betut-betul utuh dan cermat.
ked'uar menghimpun sejumlah ayat darl berbagai surat yg



r;

8atlla.-8&rna membiearakan satu masalah tertentu, aJrat-ayat

tersebut di susun sedemikian rupa d.an di l-etakkan dl

bawah satu tema bahasan d.an selanJutnya ditafslr\an se-

cara maudhut ly. (nl-fa:manir 1994; 75-16)

KeLstlmewaan Tafsir Teuatik

Beberapa keistimewaan metode lnl antara laln :

1, Menafsj-rkan ayat dengan ayat atau d.engan hadlts nablr

satu cala terbalk d.alam menafslriaan Al-Qurtatl.

2. Kesimpulan yang dihadilkaa mud"ah di pahami. Hal ini -
di sebabkau karena ia membawa pembaca kepada petunjuk

A}-Quat an tanpa mengemukakan berbagal pembahasaa yang

terperinci d.alam salah satrr dieiplln ilmu. Jika denga

an metod.e inir dapat dlbuktlkaa bahwa persoalan jyang

sedang di sentuh A.}-Qurran bukan berslfat teoritis se

mata-mata atau tidak dapat di terapkan dalam kehldu

pan masyarakat. Dengan begltu la dalnt membawa kita
kepada pendapat A1-Qurran tentang berbagBl problem hi
dup dl sertai dengan Jawabaanya la dapat meujelaskan-

kembali fungsl Al-Qurran sebagal kitab sucl. Dan da -
pat membuktikan keistimewaan AI-Qurr an.

7. Metod.e inl memungkinkan seseorang untuk nenolak anggg

pan adanya ayat-ayat yang'bErtentaagan dalam A1-Quran

sekaligus d.apat diJadikan Uittf pada ayat-ayat AI-Qu:

an Bejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

masyarakat. (Qur:atsy Shihabr,1995i 177).

\

r, )


